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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Two Stay Two Stray (TSTS) learning model
combined with the Gallery Walk method on the cognitive and affective learning outcomes of
fifth-grade students in mathematics at MIS NWDI 2 Pancor. This study employed a quantitative
approach with a pre-experimental research design using a one-group pretest-posttest design.
The population and sample consisted of 20 students selected using a saturated sampling
technique. Data were collected through written tests, observations, and questionnaires. Data
analysis was conducted using instrument validity and reliability tests, the Shapiro-Wilk
normality test, a paired-samples t-test, and N-Gain analysis. The results showed that the mean
cognitive score increased from 8.95 on the pretest to 15.45 on the posttest. The hypothesis test
yielded a significance value of 0.000 (<0.05), indicating a significant effect on students’
cognitive learning outcomes. In the affective aspect, the mean questionnaire score was 63.00,
which was categorized as fairly good, and the hypothesis test also showed a significance value
of 0.000 (<0.05). The mean N-Gain score was 42.8110, which fell into the medium category.
These findings indicate that the integration of the TSTS learning model and the Gallery Walk
method can make a positive and significant contribution to students' mathematics learning
outcomes through discussion activities, information exchange, presentation of group work,
cooperation, and appreciation of the learning outcomes of other groups.

Keywords: Two Stay Two Stray (Tsts), Gallery Walk, Learning Outcomes, Mathematics, Fifth
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dengan penerapan metode Gallery Walk terhadap hasil belajar kognitif dan afektif
siswa kelas V pada mata pelajaran matematika di MIS NWDI 2 Pancor. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental dan desain one group pretest-posttest.
Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 20 siswa dengan teknik sampling jenuh. Data
dikumpulkan melalui tes tertulis, observasi, dan angket. Analisis data dilakukan melalui uji
validitas dan reliabilitas instrumen, uji normalitas Shapiro-Wilk, paired-samples t-test, serta
analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai kognitif meningkat dari 8,95 pada
pretest menjadi 15,45 pada posttest. Uji hipotesis menghasilkan nilai signifikansi 0,000
(<0,05), sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif. Pada aspek
afektif, rata-rata skor angket sebesar 63,00 dengan kategori cukup baik dan hasil uji hipotesis
juga menunjukkan signifikansi 0,000 (<0,05). Rata-rata N-Gain sebesar 42,8110 berada pada
kategori sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi TSTS dan Gallery Walk dapat
memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika melalui
aktivitas diskusi, pertukaran informasi, penyajian hasil kerja kelompok, kerja sama, serta
apresiasi terhadap hasil belajar kelompok lain.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami konsep, menerapkan pengetahuan, berkomunikasi, dan bekerja sama.
Dalam pembelajaran matematika, penguasaan terhadap kemampuan matematis sangat
penting agar siswa dapat mewujudkan potensi dan mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal (Hasyari et al., 2025). Keterlibatan siswa menjadi penting karena pembelajaran yang
berpusat pada guru dapat membatasi kesempatan siswa untuk bertanya, menjelaskan gagasan,
dan bertukar informasi. Pembelajaran kooperatif dapat memberikan ruang interaksi yang
lebih besar bagi siswa (Kadek & Arthaningsih, 2021). Permasalahan serupa ditemukan pada
pembelajaran matematika kelas V MIS NWDI 2 Pancor. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah. Kesempatan siswa untuk bekerja
dalam kelompok dan bertukar informasi juga masih terbatas. Kondisi tersebut terlihat pada
hasil belajar awal yang belum optimal. Data awal menunjukkan bahwa 7 dari 20 siswa (35%)
telah mencapai KKM, sedangkan 13 siswa (65%) belum mencapai KKM. Nilai terendah sebesar
45 dan rata-rata kelas sekitar 69. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran yang
mendorong partisipasi, interaksi, dan keterlibatan siswa secara lebih aktif.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal, guru perlu memperhatikan
ketepatan pemilihan metode pembelajaran, kesesuaiannya dengan perkembangan psikologis
dan kognitif peserta didik, serta dukungan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah.
Metode pembelajaran merupakan prosedur yang disusun secara sistematis untuk membantu
guru menyampaikan materi kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berlaku (Ramdani et al., 2023). Model Two stay Two
Stray merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang membagi siswa kedalam
kelompok kecil yang terdiri dari empat orang (Putri et al., 2025). Dalam penerapannya, dua
anggota kelompok bertugas tinggal untuk menjelaskan hasil kerja kelompok, sedangkan dua
anggota lainnya berkunjung ke kelompok lain untuk memperoleh informasi. Setelah kegiatan
kunjungan, anggota kelompok kembali dan menyampaikan informasi yang diperoleh.
Mekanisme tersebut dapat mendorong kerja sama, komunikasi, tanggung jawab, dan
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Sedangkan metode gallery walk atau galleri
belajar adalah metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik
berupa gambar maupun skema sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada saat
diskusi yang dilakukan di setiap kelompok belajar (Pancawati, 2022).

Gallery walk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan siswa dalam
menghasilkan, memamerkan, mengamati, dan memberikan tanggapan terhadap hasil kerja.
Dalam penelitian ini, hasil diskusi kelompok dituangkan dalam bentuk karya atau poster,
kemudian dipajang dan dipresentasikan melalui kegiatan kunjungan antarkelompok. Dengan

588 ISSN: 3047-0684



Journal of Social and Scientific Education, Vol. 3 No. 3 (2026) : 587-597
Pengaruh Model Two Stay Two Stray dengan Metode
Gallery Walk terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar
Siti Rahma Yani, Dina Fadilah, Arif Rahman Hakim, Iwan Usma Wardani

demikian, Gallery Walk tidak berdiri sendiri, tetapi digunakan sebagai metode yang
mendukung sintaks TSTS sehingga pertukaran informasi menjadi lebih konkret dan menarik
(Susiatun, 2020). Kombinasi TSTS dan Gallery Walk memberikan struktur interaksi dan
aktivitas visual dalam pembelajaran. TSTS mengatur pertukaran informasi antarsiswa,
sedangkan Gallery Walk memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan
mendiskusikan hasil kerja kelompok lain. Aktivitas tersebut melibatkan proses menjelaskan,
mendengarkan, membandingkan, dan memberikan tanggapan. Ketika peserta didik
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, mereka dapat menjadi lebih tertarik terhadap
materi yang dipelajari. Partisipasi dan keterlibatan aktif juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengalaman baru serta memahami hubungan antara materi
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari (Nisak et al., 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
model Two Stay Two Stray (TSTS) dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa.
Penerapan TSTS memberikan konstribusi positif terhadap proses dan hasil belajar melalui
intraksi serta kerja sama antarsiswa dalam kelompok. Model TSTS memiliki potensi dalam
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa (Pilomali et al., 2024; Purnama et al.,2020).
Penelitian lain mengenai Gallery Walk juga menunjukkan bahwa metode tersebut dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
(Ikhlas, 2022). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa TSTS maupun Gallery Walk
memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif.

Namun demikian, penelitian yang dirujuk tersebut lebih banyak membahas penerapan
TSTS dan Gallery Walk secara terpisah. Penelitian tentang TSTS lebih menekankan pada proses
pertukaran informasi melalui kegiatan tinggal dan berkunjung, sedangkan penelitian Gallery
Walk lebih menekankan pada aktivitas mengamati, mempresentasikan, dan memberikan
tanggapan terhadap hasil kerja kelompok. Selain itu, penelitian yang secara khusus
mengombinasikan TSTS dengan Gallery Walk dalam pembelajaran matematika siswa kelas V
pada konteks MIS NWDI 2 Pancor belum menjadi fokus penelitian yang dirujuk. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian untuk menguji penerapan kombinasi kedua
pendekatan tersebut dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi
ruang tersebut dengan menerapkan TSTS berbantuan Gallery Walk dan menguji pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa, baik pada aspek kognitif maupun afektif.

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh penerapan TSTS dengan metode Gallery
Walk terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V MIS NWDI 2 Pancor. Hasil belajar yang
dikaji mencakup aspek kognitif dan afektif. Aspek kognitif diukur melalui pretest dan posttest,
sedangkan aspek afektif diukur melalui angket yang mencakup minat, motivasi, keaktifan,
kerja sama, kepercayaan diri, dan sikap positif terhadap matematika.

Secara khusus, penelitian ini menganalisis pengaruh TSTS dengan Gallery Walk
terhadap hasil belajar kognitif dan afektif siswa kelas V. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi alternatif bagi guru dalam menerapkan pembelajaran matematika yang aktif dan
kolaboratif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental dan
desain one-group pretest-posttest. Metode penelitian eskperimental digunakan untuk menguji
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hubungan sebab-akibat melalui pemberian perlakukan dan pengamatan terhadap hasil yang
diperoleh. Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk mengkaji perubahan
hasil belajar siswa setelah penerapan model Two Stay Two Stray (TSTS) dengan metode Gallery
Walk. Satu kelompok siswa diberi pengukuran awal (pretest), perlakuan, kemudian
pengukuran akhir (posttest) (Hananto & Melini, 2023). Desain ini dipilih karena kelas V di MIS
NWDI 2 Pancor hanya terdiri atas satu kelas sehingga penelitian tidak menggunakan kelompok
kontrol. Pola desain dituliskan 0;-X-0,, dengan O, sebagai pretest, X sebagai penerapan model
Two Stay Two Stray (TSTS) dengan metode Gallery Walk, dan O, sebagai posttest.

Penelitian dilaksanakan di MIS NWDI 2 Pancor, Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok
Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester
ganjil tahun 2026. Rangkaian kegiatan penelitian mencakup tahap persiapan, pretest,
pemberian perlakuan, posttest, pengisian angket afektif, dan pengolahan data.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V MIS NWDI 2 Pancor yang berjumlah
20 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh siswa menjadi subjek penelitian,
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Dengan demikian, jumlah
sampel penelitian adalah 20 siswa.

Perlakuan mengintegrasikan model TSTS dan metode Gallery Walk. Siswa dibagi ke
dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan materi bilangan cacah dan menyusun hasil diskusi
dalam bentuk karya atau poster. Dua anggota kelompok berperan sebagai stay untuk
menjelaskan hasil kerja, sedangkan dua anggota lainnya berperan sebagai stray untuk
mengunjungi kelompok lain dan memperoleh informasi. Setelah kunjungan, siswa kembali ke
kelompok asal untuk menyampaikan informasi. Pembelajaran diakhiri dengan evaluasi dan
refleksi. Model pembelajran ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkat usia peserta didik (Handayani, 2018).

Instrumen penelitian terdiri atas tes hasil belajar kognitif, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, dan angket aspek afektif. Tes pilihan ganda disusun
berdasarkan materi bilangan cacah dan ranah kognitif C1-C4. Instrumen tes awal terdiri atas
30 butir; hasil uji validitas dalam skripsi menunjukkan 25 butir valid. Dengan demikian, skor
mentah tes yang digunakan untuk analisis memiliki skor maksimum 25 (satu poin untuk setiap
jawaban benar), sedangkan pelaporan ketuntasan dibandingkan dengan KKM 70 setelah
konversi ke skala 0-100. Uji reliabilitas dengan KR-20 memperoleh koefisien 0,894. Angket
awal terdiri atas 30 pernyataan; 23 pernyataan dinyatakan valid dan koefisien reliabilitas
Alpha Cronbach sebesar 0,910. Lembar observasi digunakan untuk memantau keterlaksanaan
pembelajaran, sedangkan angket digunakan untuk mengukur aspek afektif siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan angket. Pretest
diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Perlakuan diberikan
dalam rangkaian pertemuan pembelajaran, kemudian posttest diberikan setelah perlakuan
untuk mengetahui perubahan hasil belajar kognitif. Angket aspek afektif diberikan setelah
rangkaian pembelajaran selesai.

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan SPSS versi 26. Statistik
deskriptif meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Normalitas skor
pretest dan posttest diuji dengan Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji
normalitas data dan sesuaian untuk penelitian ini yang melibatkan sampel sebanyak 20 siswa
(Sianturi, 2025). Karena kedua data memenuhi asumsi normalitas, perbedaan skor kognitif
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dianalisis menggunakan paired-samples t-test pada taraf signifikansi 0,05. Peningkatan hasil
belajar kognitif juga dianalisis menggunakan N-Gain. Untuk data afektif, skripsi melaporkan uji
one-sample t-test; hasil ini perlu ditafsirkan sesuai nilai pembanding yang digunakan dalam
pengujian tersebut.

Tabel 1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest

Pre-test Perlakuan (X) Post-test
0, X 0,

Keterangan: O, = Pre-test (tes awal sebelum diberikan perlakuan)
X = Treatment / Perlakuan (penerapan model two stay two stray dengan metode gallery walk)
0, = Post-test (tes akhir setelah diberikan perlakuan)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar kognitif dan angket
untuk mengukur aspek afektif siswa. Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua instrumen
diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui kelayakan butir instrumen serta
konsistensi hasil pengukurannya. Semakin tinggi validitas instrumen, semakin tepat instrumen
tersebut dalam mengukur aspek yang diteliti. Sementara itu, instrumen dikatakan realibel
apabila menghasilkan pengukuran yang konsisten ketika digunakan secara berulang dalam
kondisi yang sebanding (Amanda, 2019). Uji validitas dilakukan untuk mengidentifikasi butir
soal dan pernyataan yang memenuhi kriteria validitas, sedangkan uji reliabilitas dilakukan
dengan metode yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing instrumen. Tes hasil
belajar yang berbentuk pilihan ganda diuji reliabilitasnya menggunakan rumus Kuder-
Richardson 20 (KR-20), sedangkan angket afektif diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Ringkasan hasil pengujian validitas dan reliabilitas kedua instrumen tersebut disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2 Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen Validitas Uji Hasil
reliabilitas
Tes hasil 25 dari 30 butir valid KR-20 0,894 (reliabilitas sangat
belajar tinggi)
Angket afektif 23 dari 30 pernyataan Alpha 0,910 (reliabilitas sangat
valid Cronbach tinggi)

Penelitian melibatkan 20 siswa kelas V dengan materi bilangan cacah. Pembelajaran
memadukan diskusi kelompok, pertukaran informasi melalui TSTS, dan penyajian hasil kerja
melalui Gallery Walk. Hasil observasi menunjukkan peningkatan keterlaksanaan pembelajaran
pada setiap pertemuan. Data penelitian selanjutnya disajikan melalui analisis deskriptif dan
inferensial.
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Tabel 3 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Kognitif

Data N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Pretest 20 4,00 13,00 8,95 2,645
Posttest 20 8,00 21,00 15,45 4,110

Tabel 3 menunjukkan peningkatan rata-rata skor mentah hasil belajar kognitif dari
8,95 pada pretest menjadi 15,45 pada posttest. Nilai minimum meningkat dari 4,00 menjadi
8,00, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 13,00 menjadi 21,00. Skor tes merupakan
jumlah jawaban benar pada instrumen pilihan ganda; untuk membandingkan dengan KKM 70,
skor perlu dikonversi ke skala 0-100 menggunakan rumus (skor perolehan/skor maksimum)
x 100. Berdasarkan rekapitulasi skripsi, tidak ada siswa yang mencapai KKM pada pretest,
sedangkan pada posttest terdapat 6 siswa (30%) yang mencapai KKM.

Tabel 4 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Afektif

Data N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Angket afektif 20 44,00 76,00 63,00 10,36

Data afektif diperoleh melalui angket setelah seluruh rangkaian pembelajaran. Angket
mencakup enam indikator, yaitu minat belajar, motivasi, keaktifan, kerja sama, kepercayaan
diri, dan sikap positif terhadap matematika. Skor minimum sebesar 44,00, maksimum 76,00,
dan rata-rata 63,00 dengan standar deviasi 10,36. Mengacu pada kriteria dalam skripsi, skor
dikonversi ke bentuk persentase; rentang 57-70% dikategorikan cukup baik. Dengan
demikian, kategori cukup baik perlu dibaca berdasarkan persentase skor, bukan skor mentah
semata. Kriteria persentase yang digunakan dalam skripsi ialah 86-100% (sangat baik), 71-
85% (baik), 57-70% (cukup baik), dan <56% (kurang baik).

Tabel 5 Rekapitulasi Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Tanggal Pelaksanaan Persentase Keterlaksanaan Kategori
1 7 Juli 2026 59,52 % Cukup Baik
2 8]Juli 2026 75,00% Baik
3 14 Juli 2026 78,57% Baik
4 21 ]Juli 2026 92,86% Sangat Baik
Rata-rata 76,49% Baik

Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran selama empat pertemuan berada pada
kategori baik dengan persentase 76,49%. Penelitian berlangsung dalam lima pertemuan.
Pertemuan pertama digunakan untuk pretest, pertemuan kedua sampai keempat untuk
perlakuan, dan pertemuan kelima untuk posttest.

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Statistic Df Sig. Keterangan
Pretest 0,913 20 0,072 Normal
Posttest 0,921 20 0,105 Normal

Uji Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi 0,072 pada pretest dan 0,105 pada
posttest. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal.
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Analisis selanjutnya menggunakan paired-samples t-test.

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Aspek Kognitif

Pengukuran Mean Selisih mean df p
Pretest 8,95 — — —
Posttest 15,45 6,50 19 <0,001

Hasil paired-samples t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,001), sehingga
terdapat perbedaan skor kognitif pretest dan posttest yang signifikan. Nilai signifikansi dari
perangkat lunak yang tampil 0,000 sebaiknya dilaporkan sebagai p < 0,001, bukan p = 0,000.

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Aspek Afektif

Data Mean Df Sig. (2-tailed) Kategori
Skor angket 63,00 19 0,000 Cukup Baik

Pada aspek afektif, rata-rata skor angket adalah 63,00 dan berada pada kategori cukup
baik menurut kriteria pengkategorian dalam skripsi. Skripsi melaporkan hasil uji one-sample
t-test dengan signifikansi 0,000 (p < 0,001). Karena angket diberikan setelah perlakuan dan
bukan diukur sebelum-sesudah, hasil ini tidak boleh ditafsirkan sebagai perubahan afektif
pretest-posttest; makna uji bergantung pada nilai pembanding yang digunakan.

Tabel 9. Hasil Analisis N-Gain Score Aspek Kognitif

N Rata-rata N-Gain Kategori
20 42,8110 Sedang

Rata-rata N-Gain sebesar 42,8110 berada pada kategori sedang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan kognitif setelah perlakuan berada pada tingkat
sedang. Artinya, perubahan skor tidak hanya terlihat dari selisih pretest dan posttest, tetapi
juga dari tingkat peningkatan relatif yang diperoleh siswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar kognitif setelah
penerapan TSTS dan Gallery Walk. Rata-rata skor meningkat dari 8,95 menjadi 15,45.
Peningkatan tersebut berkaitan dengan aktivitas siswa dalam menjelaskan hasil kerja,
mendengarkan penjelasan kelompok lain, dan menyampaikan kembali informasi yang
diperoleh. Aktivitas kolaboratif dalam pembelajaran dapat mendukung keterlibatan siswa
(Artati et al.,, 2023).

Aktivitas tersebut sesuai dengan Kkarakteristik pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa sebagai peserta aktif. Ketika menjelaskan hasil diskusi, siswa perlu
mengorganisasi pemahamannya sebelum menyampaikannya kepada teman. Siswa yang
berkunjung juga dapat membandingkan cara berpikir dan hasil kerja kelompok lain.

Gallery Walk memperkuat proses tersebut karena hasil diskusi tidak berhenti pada
meja kelompok. Hasil kerja dipajang dan diamati oleh kelompok lain. Siswa memperoleh
pengalaman belajar yang bersifat visual sekaligus sosial. Mereka dapat melihat cara kelompok
lain menyajikan konsep, mengajukan pertanyaan, memberi tanggapan, dan mengapresiasi
hasil kerja. Melalui penerapan metode ini, guru juga dapat menilai pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Putri et al,,
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2024). Dalam konteks materi bilangan cacah, kegiatan membuat dan menjelaskan karya dapat
membantu siswa menghubungkan konsep dengan representasi yang lebih konkret.

Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran mencapai 76,49% dengan kategori baik.
Persentase meningkat dari 59,52% pada pertemuan pertama menjadi 92,86% pada pertemuan
keempat. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin terbiasa dengan
pembagian peran stay dan stray, kegiatan kunjungan, pertukaran informasi, dan refleksi.

Temuan Kkognitif penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan potensi TSTS dalam mendukung hasil belajar (Pilomali et al., 2024; Purnama et
al,, 2020). Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa struktur interaksi dalam
TSTS dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran kooperatif pada mata
pelajaran matematika.

Pada aspek afektif, skor rata-rata 63,00 berada pada kategori cukup baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran memberikan pengalaman yang cukup positif bagi siswa.
Kegiatan kerja kelompok menuntut siswa berpartisipasi dalam penyelesaian tugas, sedangkan
kegiatan stay dan stray memberi kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi dengan
teman di luar kelompok asal (Ginting & Pohan, 2023). Kondisi tersebut dapat mendukung
berkembangnya kerja sama dan kepercayaan diri.

Gallery Walk juga memberi kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan
menghargai hasil kerja kelompok lain. Perbedaan cara penyajian materi mendorong siswa
menerima gagasan dan memberikan tanggapan. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan aspek afektif berlangsung melalui interaksi selama proses pembelajaran.

Temuan tersebut mendukung uraian bahwa TSTS memberi ruang bagi siswa untuk
bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu, dan menyampaikan pendapat. Gallery
Walk juga melibatkan kerja sama, kepercayaan diri, aktivitas fisik dan mental, serta
penghargaan terhadap hasil kerja teman. Temuan afektif dalam penelitian ini dapat dipahami
dalam konteks aktivitas pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial secara langsung.

Meskipun hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh yang signifikan, N-Gain berada
pada kategori sedang dan skor afektif berada pada kategori cukup baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk meningkatkan hasil belajar. Upaya
perbaikan dapat dilakukan melalui waktu perlakuan yang lebih panjang, pendampingan bagi
siswa yang belum tuntas, penyusunan tugas secara bertahap, dan penggunaan konteks
matematika yang lebih beragam.

Interpretasi hasil perlu mempertimbangkan desain one-group pretest-posttest tanpa
kelompok kontrol. Perubahan skor belum dapat dikaitkan sepenuhnya dengan perlakuan
karena terdapat ancaman validitas internal, antara lain efek pengulangan tes (siswa telah
mengenal bentuk atau isi tes dari pengukuran awal) dan efek kematangan atau pengalaman
belajar selama rangkaian pertemuan. Faktor lain di luar perlakuan juga mungkin
berkontribusi. Selain itu, sampel hanya terdiri atas 20 siswa dari satu kelas sehingga temuan
perlu dipahami dalam konteks MIS NWDI 2 Pancor.

Hasil penelitian memiliki implikasi praktis bagi pembelajaran matematika. Guru dapat
mempertimbangkan integrasi TSTS dan Gallery Walk untuk meningkatkan aktivitas siswa.
Pelaksanaan perlu didukung pembagian kelompok, tugas, dan peran stay dan stray yang jelas.
Pengelolaan waktu juga perlu diperhatikan agar kegiatan kunjungan tetap memberikan ruang
untuk pembahasan konsep dan refleksi.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor kognitif meningkat dari 8,95 pada
pretest menjadi 15,45 pada posttest. Uji paired-samples t-test melaporkan nilai signifikansi
0,000 (p < 0,001), yang menunjukkan perbedaan skor yang signifikan setelah perlakuan.
Namun, karena desain penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol, peningkatan ini tidak
dapat sepenuhnya diatribusikan kepada perlakuan. Pada aspek afektif, rata-rata skor angket
adalah 63,00 dan dikategorikan cukup baik berdasarkan kriteria persentase dalam skripsi.
Hasil uji one-sample t-test dilaporkan memiliki signifikansi 0,000 (p < 0,001), tetapi
interpretasinya bergantung pada nilai pembanding yang digunakan. Rata-rata N-Gain sebesar
42,8110 berada pada kategori sedang. Oleh karena itu, temuan mendukung potensi TSTS dan
Gallery Walk sebagai alternatif pembelajaran kolaboratif, dengan tetap memperhatikan
keterbatasan desain tanpa kelompok kontrol dan tingkat peningkatan N-Gain yang sedang.
Guru yang akan menerapkan model ini disarankan menyiapkan pembagian kelompok dan
peran secara jelas, menyediakan waktu yang cukup untuk diskusi dan kunjungan, serta
memberikan bimbingan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan. Penelitian berikutnya
dapat menggunakan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar, waktu perlakuan yang
lebih panjang, atau materi matematika yang berbeda agar pengaruh model dapat dikaji secara
lebih luas.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak MIS NWDI 2 Pancor yang telah
memberikan izin dan dukungan selama pelaksanaan penelitian. Penulis juga menyampaikan
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membantu kelancaran proses pengumpulan data. Ucapan terima kasih turut disampaikan
kepada dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, masukan, dan bimbingan dalam
penyusunan penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan secara mandiri tanpa pendanaan
khusus dari lembaga atau organisasi pendana.

PERNYATAAN PENGGUNAAN Al

Penulis menyatakan telah menggunakan ChatGPT dan Claude AI untuk membantu
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COPE.
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pihak sekolah.
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